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Abstrak 

Desa Glondonggede di Kecamatan Tambakboyo, dengan mayoritas penduduk yang berprofesi sebagai 

nelayan, menghadapi tantangan dalam keberlanjutan ekonomi dan diversifikasi pendapatan. Pengabdian 

kepada Masyarakat ini mengevaluasi dampak pelatihan kewirausahaan dan digital marketing terhadap 

pengembangan ekonomi masyarakat desa. Pelatihan ini dirancang untuk mengintegrasikan keterampilan 

kewirausahaan dengan teknologi digital, dengan fokus pada peningkatan keterampilan bisnis dan 

pemanfaatan media sosial serta situs web untuk pemasaran. Metode yang digunakan meliputi pelatihan 

terpadu, sesi praktis, workshop interaktif, dan penggunaan media sosial lokal. Hasil Pengabdian kepada 

Masyarakat menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan kewirausahaan peserta, seperti 

penyusunan rencana bisnis dan manajemen keuangan, serta pemanfaatan teknologi digital untuk 

pemasaran. Peserta berhasil menciptakan kehadiran online melalui media sosial dan situs web, 

meningkatkan visibilitas produk  dan membuka peluang pasar yang lebih luas.  

 

Kata kunci: kewirausahaan, digital, pemasaran 

 

Abstract 

Desa Glondonggede in Tambakboyo District, where the majority of the population are fishermen, faces 

challenges in economic sustainability and income diversification. This study evaluates the impact of 

entrepreneurship and digital marketing training on the economic development of the village community. 

The training was designed to integrate entrepreneurial skills with digital technology, focusing on enhancing 

business skills and utilizing social media and websites for marketing. The methods employed included 

integrated training, practical sessions, interactive workshops, and the use of local social media. The results 

show a significant increase in participants' entrepreneurial skills, such as business plan development and 

financial management, as well as the use of digital technology for marketing. Participants successfully 

established an online presence through social media and websites, enhancing the visibility of their products 

and opening up broader market opportunities.  
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Pendahuluan 

Desa Glondonggede, yang terletak di Kecamatan Tambakboyo, memiliki keunikan 

tersendiri dalam konteks sosial dan ekonomi. Sebagai komunitas yang mayoritas 

penduduknya berprofesi sebagai nelayan, desa ini memiliki hubungan yang sangat erat 

dengan laut. Laut bukan hanya sebagai sumber mata pencaharian tetapi juga merupakan 

bagian integral dari identitas budaya masyarakat (Mambu et al., 2019). Namun, seperti 

banyak komunitas pesisir lainnya, Desa Glondonggede menghadapi tantangan besar 

dalam hal keberlanjutan ekonomi dan diversifikasi pendapatan. 

Pentingnya pelatihan kewirausahaan dan digital marketing dalam konteks ini tidak 

bisa dianggap remeh. Potensi sektor perikanan di desa ini, yang selama ini telah menjadi 

sandaran hidup penduduk, dapat menjadi titik tolak untuk inovasi dan pengembangan 

ekonomi yang lebih berkelanjutan (Rauch & Hulsink, 2015). Pelatihan kewirausahaan 

menawarkan kesempatan bagi penduduk untuk mengubah keahlian tradisional  menjadi 

peluang bisnis yang lebih beragam. Misalnya, dapat mengembangkan usaha pengolahan 

hasil tangkapan ikan, membudidayakan ikan secara berkelanjutan, atau menciptakan 

produk kerajinan dari bahan-bahan laut. 

Pemanfaatan teknologi digital khususnya dalam digital marketing, menawarkan 

potensi besar untuk memperluas jangkauan pasar produk-produk perikanan. Digital 

marketing memungkinkan para nelayan dan pengusaha lokal untuk menjangkau 

konsumen yang lebih luas melalui media sosial dan situs web. Hal ini penting untuk 

meningkatkan daya saing produk perikanan dari Desa Glondonggede di pasar yang lebih 

besar dan global (Tresnasari, 2023).  

Dengan membangun situs web sederhana, pengusaha lokal dapat menyediakan 

platform yang lebih profesional untuk menjual produk. Situs web tidak hanya berfungsi 

sebagai etalase digital tetapi juga sebagai alat untuk memberikan informasi mendetail 

mengenai produk, proses produksi, dan nilai tambah dari produk perikanan yang 

ditawarkan. Selain itu, fitur e-commerce pada situs web memungkinkan transaksi 

langsung, mempermudah pelanggan untuk melakukan pembelian dari jarak jauh. 

Digital marketing juga membuka kemungkinan untuk penggunaan teknik 

pemasaran yang lebih terukur dan berbasis data. Melalui analisis data, pengusaha dapat 

memahami pola perilaku konsumen, mengevaluasi efektivitas kampanye pemasaran, dan 

menyesuaikan strategi untuk mencapai hasil yang lebih baik. Seperti iklan yang 

ditargetkan dapat menjangkau audiens yang lebih spesifik berdasarkan minat dan lokasi. 

meningkatkan peluang konversi dan penjualan. 

Dengan mengintegrasikan teknologi digital ke dalam strategi pemasaran, para 

nelayan dan pengusaha dari Desa Glondonggede dapat meningkatkan daya saing produk. 

mengakses pasar yang lebih luas, dan menghadapi tantangan globalisasi dengan lebih 

baik. Digital marketing bukan hanya sebuah tren, tetapi alat strategis yang dapat 

mengubah cara  berbisnis, memperluas jangkauan pasar, dan pada akhirnya, berkontribusi 

pada keberlanjutan ekonomi desa (Nuringsih & Edalmen, 2021). 

Pelatihan ini tidak hanya akan memperkaya keterampilan bisnis masyarakat desa, 

tetapi juga membuka peluang baru yang dapat mendukung keberlanjutan ekonomi desa. 

Dengan menggabungkan keahlian tradisional  dengan alat-alat digital modern, Desa 
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Glondonggede berada pada posisi strategis untuk mengejar pertumbuhan ekonomi yang 

lebih inklusif dan berkelanjutan. 

Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak 

pelatihan kewirausahaan dan digital marketing terhadap pengembangan ekonomi 

masyarakat Desa Glondonggede. Fokus utama dari Pengabdian kepada Masyarakat ini 

adalah menganalisis bagaimana pelatihan tersebut mempengaruhi kemampuan bisnis 

masyarakat, serta bagaimana integrasi teknologi digital dapat mempengaruhi pemasaran 

dan perluasan pasar produk perikanan. Melalui studi ini, diharapkan akan didapatkan 

wawasan yang berharga untuk merumuskan strategi lebih lanjut dalam meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi di desa pesisir ini. 

 

Metode Pelaksanaan  

Metode pengabdian pelatihan kewirausahaan dan digital marketing di Desa 

Glondonggede, Kecamatan Tambakboyo, memerlukan pendekatan yang holistik dan 

berfokus pada kebutuhan serta karakteristik masyarakat setempat. Berikut adalah 

beberapa metode yang dapat diterapkan: 

1. Pelatihan Terpadu: Mengintegrasikan pelatihan kewirausahaan dan digital 

marketing menjadi satu paket terpadu. Hal ini memastikan bahwa peserta tidak 

hanya memiliki keterampilan bisnis tetapi juga dapat memanfaatkan teknologi 

digital untuk meningkatkan visibilitas dan pemasaran produk. 

2. Pelatihan Praktis: Menyelenggarakan sesi pelatihan yang bersifat praktis dan 

berbasis pengalaman. Memberikan peserta kesempatan untuk langsung 

mengaplikasikan keterampilan yang  pelajari dalam konteks usaha sendiri. 

3. Workshop Interaktif: Mengadakan workshop interaktif yang melibatkan diskusi 

kelompok, studi kasus, dan simulasi. Metode ini dapat meningkatkan pemahaman 

peserta dan memfasilitasi pertukaran pengalaman antar audien. 

4. Penggunaan Media Sosial Lokal: Memanfaatkan media sosial lokal untuk 

menyebarkan informasi tentang pelatihan, membangun komunitas online, dan 

memberikan dukungan setelah pelatihan. Hal ini dapat menjadi alat efektif dalam 

pemasaran digital. 

Dengan menggabungkan berbagai metode ini, pengabdian pelatihan kewirausahaan 

dan digital marketing dapat menjadi lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan unik 

masyarakat Desa Glondonggede. Pendekatan ini tidak hanya tentang memberikan 

keterampilan, tetapi juga tentang membangun kapasitas dan memastikan keberlanjutan 

usaha di tingkat lokal. 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Peningkatan Keterampilan dan Pengetahuan 

Pelatihan kewirausahaan dan digital marketing di Desa Glondonggede mencapai 

keberhasilan yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan peserta. 

Sebelum program dimulai, sebagian besar peserta memiliki pemahaman terbatas tentang 

aspek-aspek kewirausahaan dan pemasaran digital (Hayu, 2019). Namun, melalui 

serangkaian sesi pelatihan yang intensif dan terstruktur, terlihat perubahan yang 

mencolok dalam pemahaman dan penguasaan keterampilan yang relevan. 

https://journal.ypmedia.id/index.php/sinergiberkarya
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Dalam hal kewirausahaan, peserta pelatihan mengalami peningkatan yang nyata. 

Audien tidak hanya mampu menyusun rencana bisnis yang lebih terinci, tetapi juga 

memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang manajemen keuangan. 

Pengembangan keterampilan inovasi produk dan layanan juga terlihat, dengan beberapa 

peserta telah menerapkan ide-ide kreatif  untuk mendiversifikasi produk perikanan. 

 
Gambar 1. Dokumentasi Pembukaan Kegiatan 

Di sisi pemasaran digital, peserta menunjukkan peningkatan dalam penggunaan 

media sosial sebagai alat promosi.  tidak hanya dapat membuat dan mengelola situs web 

sederhana, tetapi juga mulai memahami analisis data digital untuk memantau dan 

meningkatkan kinerja kampanye online (Hartana, 2011). 

Peningkatan ini tidak hanya mencerminkan kenaikan keterampilan teknis, tetapi 

juga menciptakan landasan bagi peserta untuk mengembangkan sikap wirausaha.  

sekarang memiliki keterampilan yang memadai untuk menghadapi tantangan di dunia 

bisnis, baik melalui pendekatan tradisional maupun di era digital (Utami et al., 2023). 

Keberhasilan ini tidak hanya memperkaya pengetahuan peserta, tetapi juga membuka 

peluang baru dan menginspirasi semangat kewirausahaan dalam komunitas Desa 

Glondonggede. 

 

2. Pemanfaatan Teknologi Digital 

Transformasi yang dihasilkan dari pemanfaatan teknologi digital pasca-pelatihan 

kewirausahaan dan digital marketing di Desa Glondonggede sungguh mengesankan. 

Peserta pelatihan tidak hanya berhasil memanfaatkan media sosial dengan efektif, tetapi 

juga melangkah lebih jauh dengan menciptakan kehadiran online yang profesional 

melalui situs web (Munir et al., 2023). 

Pertama-tama, peserta menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam aktivitas 

online melalui media sosial utama seperti Facebook, Instagram, dan Twitter.  tidak hanya 

mempromosikan produk. tetapi juga menggunakan iklan berbayar untuk mencapai 

khalayak yang lebih luas. Langkah ini tidak hanya meningkatkan visibilitas tetapi juga 

membuktikan bahwa media sosial dapat menjadi alat pemasaran yang kuat. 

Langkah berikutnya adalah penciptaan dan pengelolaan situs web sederhana oleh 

peserta. Ini bukan hanya menambah kehadiran online, tetapi juga memberikan platform 

https://journal.ypmedia.id/index.php/sinergiberkarya
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yang lebih terstruktur untuk mempresentasikan produk dan informasi bisnis (Ramadhan & 

Yusuf, 2022). Kesuksesan ini mengindikasikan bahwa peserta mampu mengintegrasikan 

konsep-konsep teknologi digital ke dalam strategi pemasaran. melampaui batas platform 

media sosial. 

  
Gambar 2. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

Peningkatan kemampuan analisis data juga mencerminkan kemajuan yang 

signifikan (Darnita & Triadi, 2023; Khie, 2022). Peserta mampu menganalisis kinerja 

kampanye digital. mengidentifikasi tren konsumen, dan mengambil keputusan berbasis 

data untuk meningkatkan efektivitas pemasaran. Ini menunjukkan adopsi pemahaman 

yang mendalam tentang kekuatan data dalam mengarahkan strategi pemasaran yang lebih 

cerdas (Fahmi et al., 2022). 

Hasil pemanfaatan teknologi digital ini tidak hanya menciptakan perubahan besar 

dalam daya saing bisnis peserta di pasar lokal, tetapi juga membuka peluang ekspansi 

melalui platform daring seperti Shopee. Program pelatihan telah berhasil memberdayakan 

peserta untuk beradaptasi dengan perubahan zaman dan memanfaatkan teknologi digital 

sebagai alat utama untuk pertumbuhan bisnis. 

 

Simpulan 

Pelatihan kewirausahaan dan digital marketing di Desa Glondonggede telah 

memberikan dampak yang signifikan terhadap pengembangan ekonomi masyarakat 

setempat. Melalui pendekatan terpadu yang menggabungkan pelatihan praktis dengan 

pemanfaatan teknologi digital, peserta tidak hanya memperoleh keterampilan bisnis yang 

lebih baik tetapi juga meningkatkan kemampuan  dalam memasarkan produk perikanan 

secara efektif. Peningkatan keterampilan dalam kewirausahaan, manajemen keuangan, 

dan inovasi produk telah mendorong diversifikasi usaha, sementara pemanfaatan media 

sosial dan situs web telah memperluas jangkauan pasar  dan meningkatkan daya saing 

produk di pasar global. Hasil dari pelatihan ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi 

digital dapat mengubah cara bisnis dilakukan, memberikan platform yang lebih 

profesional dan terstruktur untuk promosi, serta membuka peluang ekspansi yang lebih 

luas. Dengan kemampuan analisis data yang lebih baik, peserta kini dapat membuat 

keputusan pemasaran yang lebih terinformasi, beradaptasi dengan dinamika pasar, dan 

mengoptimalkan kinerja kampanye digital. Secara keseluruhan, pelatihan ini tidak hanya 

meningkatkan kapasitas individu peserta tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan 

ekonomi desa dengan memadukan keahlian tradisional dan inovasi digital untuk 

menciptakan peluang bisnis yang lebih berkelanjutan dan inklusif. 

https://journal.ypmedia.id/index.php/sinergiberkarya
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